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Abstract 

The invention of agarwood is crucial for the downstream application of agarwood research results in Indonesia. 

This study aims to review the invention of agarwood in Indonesia over the past 8 years. According to the 
Indonesian Intellectual Property Database, the average number of agarwood inventions in Indonesia from 2018 

to 2025 is approximately five inventions per year. This number is much lower than the average number of 

agarwood publications during the same period, which can reach 81 publications per year. Agarwood leaf 

utilisation accounts for the dominant proportion of the invention, which is equally derived from the Aquilaria 

and Gyrinops genera. Most of the invention is intended to produce health products that confirm the health-

beneficial effects of agarwood, based on research. The invention of agarwood in Indonesia was dominated by 

simple patents, which are easier to register compared to other types of patents. The proportion of rejected 

inventions to granted inventions is 1:6, indicating a medium difficulty level of invention registration in 

Indonesia. The invention right holder is dominated by higher education institutions (70%), followed by research 

institutions with a proportion of less than 20%. Invention registration location data reveal the uneven 

distribution of agarwood inventions, which is dominated by three islands: Java, Sumatra, and Kalimantan. It can 
be concluded that the invention of agarwood in Indonesia is very limited compared to the number of 

publications, with a minimal contribution from the Industrial sector.  
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Perkembangan Terkini Invensi Produk Gaharu di Indonesia 
 

Abstrak  

Invensi gaharu merupakan hal yang sangat essensial dalam mempercepat hilirisasi hasil riset gaharu di 

Indonesia. Studi ini bertujuan untuk melakukan review terkait sebaran invensi produk gahru di Indonesia dalam 

8 tahun terakhir. Berdasarkan penelusuran di pangkalan data kekayaan intelektual, pengajuan invensi produk 

gaharu di Indonesia pada rentang 2018 – 2025 adalah rata 5 invensi per tahun. Sementara itu, pada rentang 

tahun yang sama, publikasi terkait gaharu di Indonesia rata – rata adalah 81 publikasi per tahun. Invensi 

didominasi oleh pemanfaatan organ daun tanaman gaharu dengan dengan proporsi yang sama antara antara 

tanaman gaharu genus Aquilaria dan Gyrinops. Riset komoditi gaharu yang membuktikan khasiat medis dari 

komoditi ini dimplementasikan dalam bentuk invensi yang dominan pada sektor produk kesehatan. Invensi 

didominasi oleh paten sederhana yang secara adminstrasi lebih mudah diusulkan dibandingkan paten. Rasio 

antara invensi yang di tolak dengan yang diterima adalah 1:6, menunjukkan bahwa pengajuan invensi di 

Indonesia berada pada tingkat kesulitan medium. Pemegang hak invensi masih sangat didominasi oleh 

perguruan tinggi (70%) diikuti oleh lembaga riset dengan dengan proporsi kurang dari 20%. Sebaran invensi 

gaharu di Indonesia tidak merata dan di dominasi oleh 3 pulau utama di Indonesia: Jawa, Sumatra, dan 

Kalimantan. Dapat disimpulkan bahwa meskipun potensi riset gaharu di Indonesia cukup tinggi, hilirisasi 

berupa pengajuan invensinya masih relatif rendah dengan keterlibatan dunia industri yang masih sangat minim.  
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PENDAHULUAN  
Indonesia adalah salah satu negara penghasil gaharu terbesar di dunia (Susmianto and Santoso, 

2014; López-Sampson and Page, 2018). Sumber daya alam berupa tanaman penghasil gaharu yang 

tersebar secara merata di seluruh wilayah Indonesia menjadi faktor pendukung yang menjadikan 
negara ini sebagai penghasil gaharu bereputasi internasional (Subehan et al., 2005; Hartati et al., 

2023). Resin yang dihasilkan dari batang pohon tanaman penghasil gaharu menjadi produk hasil hutan 

bukan kayu bernilai ekonomis tinggi yang diekspor ke berbagai negara, terutama negara – negara 
Timur Tengah (Antonopoulou et al., 2010; Siran, 2014). Resin ini diolah menjadi minyak gaharu 

yang digunakan sebagai produk kesehatan dan berbagai produk aromaterapi (Suharti, 2010; 

Wangiyana, 2019).  

Potensi gaharu yang tinggi di Indonesia menyebabkan eksplorasi lebih lanjut dari komoditi ini 
dengan tujuan akhir berupa diversifikasi produk (Turjaman, 2014; Wangiyana et al, 2022a). Hal ini 

dikarenakan meskipun resin pada batang gaharu merupakan komoditas ekspor andalan Indonesia, 

namun produksinya membutuhkan investasi dari berbagai aspek (Akter et al., 2013; Wangiyana et al., 
2020). Kebutuhan teknologi bioinduksi, masa tunggu yang relatif lama untuk produksi gaharu 

budidaya, serta masalah kelangkaan gaharu alam merupakan aspek utama yang menjadi pertimbangan 

jika pemanfaatan komoditi gaharu hanya sebatas pada resin (Azren et al., 2019; Tan et al., 2019; 
Wangiyana, 2020a). Hal ini mendorong upaya diversifikasi produk gaharu melalui skema riset 

(Rasool and Mohamed, 2016; Wangiyana and Triandini, 2021). 

Beberapa riset membuktikan bahwa organ daun dari tanaman gaharu berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai bagian diversifikasi produk gaharu karena potensi khasiat medisnya (Adam, 
Lee and Mohamed, 2017; Lee et al., 2017; Wangiyana, 2020b). Daun gaharu dilaporkan memiliki 

aktivitas antioksidan (Batubara et al., 2020; Wangiyana et al., 2021b), antibakteri (Wangiyana, 

Akram and Isbulloh, 2020), antidiabetes (Zulkifle, 2018; Triandini and Wangiyana, 2023), 
antihiperglikemik (Pranakhon, Pannangpetch and Aromdee, 2011), antikanker (Wardana et al., 2019), 

efek sedatif (Kamaluddin et al., 2017), sitotoksik (Nuringtyas et al., 2018), laksatif (Hara et al., 2008) 

aktivitas tabir surya (Wahyuningrum et al., 2018). Oleh karena itu, daun gaharu berpotensi untuk 
diolah menjadi berbagai produk kesehatan seperti: minuman herbal (Triandini et al., 2022) dan 

produk kuliner fungsional (Wangiyana et al., 2024).  

Hasil riset gaharu yang potensial di Indonesia membutuhkan hilirisasi agar dapat diterapkan di 

industri. Invensi berupa paten dan paten sederhana merupakan bentuk hilirisasi berbasis research and 
development. Pada database international tercatat jumlah invensi terkait produk gaharu sebanyak 

19.256 yang di dominasi oleh negara China (https://patents.google.com/). Hal ini menunjukkan bahwa 

hilirisasi hasil riset gaharu dalam bentuk invensi sangat berkembang pesat secara global. Sebagai 
negara penghasil gaharu terbesar di dunia, invensi gaharu dari Indonesia masih sangat minim 

dibandingkan negara penghasil gaharu lainnya. Dengan potensi riset yang ada, invensi produk gaharu 

di Indonesia seharusnya dapat lebih ditingkatkan. 

Peningkatan invensi produk gaharu di Indonesia membutuhkan pemetaan sebaran paten dan 
paten sederhana yang sudah terdaftar secara resmi di Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual. 

Pemetaan tersebut dapat digunakan untuk membuat peta jalan yang efisien untuk memprioritaskan 

invensi baru agar tidak overlapping dengan invesi yang sudah ada. Selain itu, diversifikasi produk 
gaharu pada skala industri juga dapat tercapai jika peta jalan invensi gaharu ini sudah dibuat dengan 

perencanaan yang jelas. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk melakukan review terkait sebaran 

invensi produk gahru di Indonesia dalam 8 tahun terakhir. 
 

METODE PELAKSANAAN  
Studi ini termasuk studi bibliometrik yang memanfaatkan database invensi berupa paten dan 

paten sederhana yang terdaftar di Pangkalan Data Kekayaan Intelektual Direkorat Kekayaan 
Intelektual Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia (https://pdki-indonesia.dgip.go.id/). 

Penelusuran paten dilakukan dalam 2 tahap. Tahap pertama adalah pencarian paten dengan kata kunci 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://patents.google.com/
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/
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primer “gaharu” tanpa menggunakan filter. Tahap kedua adalah pencarian paten dengan kata kunci 
yang sama dengan menggunakan filter tahun dari 2018 sampai 2025.  

Hasil pencarian invensi ini selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk mencari keterangan 

terkait beberapa parameter, parameter administratif: Jenis invensi, pemegang hak invensi, status 

invensi, serta parameter produk: jenis tanaman gaharu, organ yang dimanfaatkan, dan produk yang 
dihasilkan. Selain itu dilakukan pendataan daerah tempat invensi diajukan. Parameter tersebut 

digunakan sebagai data utama peta sebaran invensi produk gaharu di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan penelusuran di pangkalan data kekayaan intelektual, terdapat total 41 invensi 

gaharu. Sebanyak 40 invensi diajukan oleh warga negara Indonesia dan 1 invensi diajukan oleh warga 
negara China dengan pemegang hak invensi atas nama Chinese Academy of Medical Sciences 

(IDP000061435). Hal ini menunjukkan superioritas China dalam invensi gaharu karena inventor 

mereka ternyata juga mendaftarkan paten di negara lain. Selain itu, hal ini juga mengindikasikan 

pengakuan potensi Indonesia sebagai negara penghasil gaharu bereputasi sehingga inventor dari luar 
negeri tertarik untuk mendaftarkan invensi mereka di Indonesia (Susmianto and Santoso, 2014; 

Affandi, Zaitunah and Batubara, 2017). 

Selama 8 tahun terkahir (2018 – 2025) terdapat pengajuan invensi gaharu yang sifatnya sangat 
fluktuatif (Gambar 1). Tahun 2018 dan tahun 2025 hanya terdapat pengajuan 1 invensi serta tahun 

2022 tidak terdapat pengajuan invensi sama sekali. Hal ini menunjukkan tidak terdapat trend tertentu 

dalam pengajuan invensi gaharu di Indonesia. Selain itu pengajuan invensi gaharu di Indonesia dalam 
8 tahun terakhir tergolong cukup rendah dengan rata – rata pengajuan 5 invensi per tahun. Jumlah 

pengajuan invensi gaharu ini jauh lebih sedikit dibandingkan data publikasi gaharu di Indonesia dalam 

8 tahun terakhir dengan rata – rata 81 publikasi per tahun (https://garuda.kemdikbud.go.id/). Hal ini 

menunjukkan bahwa sosialisasi dari pihak terkait, terutama Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual 
sangat diperlukan untuk meningkatkan pengajuan invensi gaharu di Indoensia.  

 

 
Gambar 1. Pengajuan invensi gaharu 8 tahun terakhir di Indonesia 

 

Karakteristik invensi gaharu di Indonesia berdasarkan pemanfaatan ditujukan oleh gambar 2. 
Hasil penelusuran menunjukkan bahwa pemanfaatan dominan dari invensi gaharu adalah pada organ 

daun (55%). Hal ini menunjukkan adanya pergesaran pemanfaatan komoditi gaharu yang sebelumnya 

difokuskan pada pemanfaatan resin pada batang (Anggadhania et al., 2019; Naziz, Das and Sen, 2019; 
Wangiyana and Iskandar, 2021). Penggunaan organ daun memiliki keuntungan tersendiri 

dibandingkan batang diantaranya: dapat dipanen secara rutin, waktu panen yang cepat dan tidak perlu 

melakukan penebangan pohon (Karsiningsih, 2016; Wangiyana and Sami’un, 2019). Pendaftaran 

invensi dengan menggunakan bibit gaharu hanya menempati proporsi kecil dengan fokus utama untuk 
perbanyakan anakan (Nur and Wangiyana, 2023). 

Berdasarkan jenis tanaman gaharu yang digunakan, sebagian besar invensi di Indonesia tidak 

memberikan deskripsi yang detail (52%). Hal ini mengindikasikan beberapa invensi gaharu masih 
bersifat rahasia sehingga dalam deskrispinya tidak dijelaskan secara ekplilsit jenis gaharu yang 

digunakan. Sementara itu invensi gaharu dari genus Aquilaria (20%) dan Gyrinops (20%) relatif 

https://garuda.kemdikbud.go.id/
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berimbang. Hal ini sekaligus menunjukkan kapabilitas kedua genus tersebut sebagai bahan baku 
utama komoditi gaharu utama di Indonesia (Roemantyo and Partomihardjo, 2010; Wangiyana and 

Triandini, 2022). Meskipun riset terkait gaharu dari genus Wikstroemia dan Aetoxylon sangat minim, 

namun terdapat masing – masing 3% invensi gaharu yang didaftarkan dengan menggunakan bahan 

baku dari kedua genus ini (Tanaka and Ito, 2020).  
Berdasarkan jenis produk yang dihasilkan, invensi gaharu di Indonesia didominasi 

penggunaannya untuk produk kesehatan. Hal ini menjadi suatu indikasi bahwa invensi gaharu 

merupakan hilirisasi hasil riset komoditi gaharu yang dilaporkan banyak memiliki khasiat medis 
(Hashim et al., 2016; Putri et al., 2021). Rekayasa produksi merupakan invensi gaharu yang 

difokuskan pada kegiatan bio-induksi untuk menginisiasi pembentukan resin pada pohon gaharu dan 

menempati urutan kedua setelah produk kesehatan. Invensi ini kebanyakan tidak berfokus pada 
tanaman gaharu itu sendiri, melainkan pada inokulan yang dijadikan sebagai agent bio-induksi gaharu 

(Wangiyana et al., 2021c). Pemanfatan daun gaharu difokuskan untuk pembuatan produk minuman 

herbal dan produk kuliner dengan proporsi total 23% menempati urutan ketiga. Minuman herbal 

didominasi oleh produk teh herbal yang dapat dihasilkan baik dari genus Aquilaria (Surjanto et al., 
2019) dan Gyrinops (Wangiyana, 2021). Sementara itu, produk kuliner didominasi oleh berbagai 

macam kudapan (Baharudin et al, 2023).  

 

 
Gambar 2. Karakteristik invensi gaharu di Indonesia berdasarkan pemanfaatan. (a) sebaran berdasarkan organ 

yang dimanfaatkan, (b) sebaran berdasarkan spesies gaharu yang digunakan, (c) sebaran berdasarkan jenis 

produk yang dihasilkan 

 
Karakteristik invensi gaharu berdasarkan administrasi di pangkalan data kekayaan intelektual 

menunjukkan bahwa invesi berupa paten sederhana sedikit lebih banyak dibandingkan paten (Gambar 

3). Paten sederhana secara adminstratif memiliki persyaratan dan biaya pengajuan yang lebih ringan 

dibandingkan paten. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan inventor di Indonesia 
lebih memilih mendaftarkan invensi gaharu sebagai paten sederhana. Meskipun secara administratif 

lebih ringan, paten sederhana memiliki keterbatasan dibandingkan paten terutama dalam hal jumlah 

klaim dan jangka waktu perlindungan. 
 

 
Gambar 3. Karakteristik invensi produk gaharu di Indonesia berdasarkan administrasi. (a) Sebaran berdasarkan 

jenis invensi, (b) Sebaran berdasarkan status invensi, (c) Sebaran berdasarkan pemilik hak invensi 
 

Secara administrasi, pengurusan invensi produk gaharu di Indonesia memiliki tingkat kesulitan 

medium. Hal ini terlihat dari proporsi invensi yang diberi (granted) paten/paten sederhana dengan 
proporsi sebesar 23% dan prosentase penolakan hanya sebesar 4%. Permasalahan inventor dalam 

melengkapi berkas administrasi terlihat dari prosentase invensi yang berstatus menunggu respon 

dihapuskan (28%). Selain itu, untuk invesi yang telah granted, terdapat permasalahan yang cukup 
signifikan dalam hal pemeliharaan paten karena terdapat 18% invensi dengan status dianggap ditarik 

kembali. 
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Pemegang hak invensi produk gaharu oleh industri tergolong masih sangat minim. Hal ini 
tercermin dari hanya 2% pemegang hak invensi oleh UMKM. Pemegang hak invensi secara umum 

masih sangat di dominasi oleh perguruan tinggi dengan proporsi mencapai 70%. Dominannya 

pemegang hak invensi dari perguruan tinggi ini juga dapat menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan permasalahan pemeliharaan invensi sehingga banyak yang dianggap ditarik kembali. 
Idealnya, dunia industri seharusnya dapat lebih terlibat dalam pengajuan hak invensi karena hal ini 

dapat mendorong proses hilirisasi yang lebih cepat. Proporsi kedua terbesar pemegang hak invensi 

produk gaharu adalah lembaga riset baik itu BRIN maupun litbang.  
Karakteristik invensi produk gaharu berdasarkan wilayah pengajuan menunjukkan sebaran 

daerah invensi produk gaharu di Indonesia yang belum merata (Gambar 4). Pengajuan invensi produk 

gaharu didominasi oleh 3 pulau utama di Indonesia yaitu: Jawa, Sumatra dan Kalimantan. Region 
Jawa Barat menjadi lokasi terbanyak tempat pengusulan invensi (23%) diikuti oleh region Kalimantan 

Selatan (18%). Region Sumatra Utara merupakan region pengusulan invensi terbanyak untuk wilayah 

Pulau Sumatra. Selain Pulau Jawa, Kalimantan dan Sumatra, region yang menjadi lokasi pengajuan 

invensi produk gaharu adalah Pulau Bali (5%), Pulau Lombok (5%) dan Papua (3%). Invensi produk 
gaharu di tiga wilayah ini didominasi oleh genus Gyrinops, khususnya Gyrinops versteegii yang 

diketahui banyak tersebar di tiga wilayah tersebut (Siburian et al.,2017; Sutomo and Oktaviani, 2019; 

Wangiyana et al., 2022b).   
 

 
Gambar 4. Sebaran invensi produk gaharu di Indonesia berdasarkan daerah pengusulan  

 
Pengajuan invensi produk gaharu pada daerah yang menjadi habitat alami tanaman penghasil 

gaharu perlu lebih ditingkatkan. Papua merupakan daerah yang populasi tegakan pohon penghasil 

gaharu potensial justru hanya memiliki 3% proporsi invensi gaharu (Auri et al., 2021). Selain itu, 

terdapat region Nusa Tenggara Timur yang terkenal memiliki populasi tegakan pohon gaharu dengan 
diversitas tinggi (Rindyastuti et al., 2019; Irsyad et al., 2020; Yulistyarini et al., 2020). Sayangnya, 

tidak ada pengajuan invensi produk gaharu yang tercatat diajukan dari region ini. Minimnya 

pengajuan invensi dari region ini menunjukkan sosialisasi invensi gaharu perlu lebih ditingkatkan di 
wilayah ini untuk mendorong pemerataan akses terhadap data kekayaan intelektual terkait gaharu di 

Indonesia. 

 
 

KESIMPULAN  
Pengajuan invensi produk gaharu di Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan 

publikasi terkait topik gaharu dengan distribusi daerah pengajuan yang belum merata dan belum 

merepresentasikan distribusi tegakan alami pohon gaharu di Indonesia. Sebagai tambahan, 
keterlibatan sektor industri dalam pengajuan hak invensi masih sangat rendah yang dapat berakibat 

pada lambatnya proses hilirisasi hasil riset gaharu di Indonesia.  
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SARAN  
Diperlukan upaya dari berbagai pihak berwewenang terutama Dirjen Kekayaan Intelektual untuk 

mendorong partisipasi aktif dari pihak industri untuk mengusulkan kepemilikian hak invensi produk 

gaharu. Insentif ataupun keringan proses pengajuan invensi dapat dipertimbangkan untuk diberikan 

kepada mitra industri untuk meningkatkan minat mereka bertartisipasi aktif dalam pengajuan invensi.  
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